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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh dari Likuiditas dan
Leverage terhadap Profitabilitas perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
manufaktur pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang berjumlah enam belas perusahaan. Pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nonprobability Sampling dengan menggunakan teknik purposive
sampling, dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 8 perusahaan. Sumber data yang digunakan
adalah data sekunder yaitu berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs
website resmi dari Bursa Efek Indonesia. Data dalam penelitian ini akan diuji dengan beberapa
tahapan pengujian, diantaranya yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari
(uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), dan pengujian seluruh hipotesis
melalui uji koefisien determinasi, uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial variabel Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio
(CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sementara Leverage yang
diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
Profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEL
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini tingkat persaingan antar perusahaan semakin ketat.
Perubahan selera konsumen, kemajuan teknologi, serta perubahan sosial ekonomi
memunculkan tantangan-tantangan dan peluang dalam bisnis. Perusahaan harus
dapat memanfaatkan kemampuan yang dimiliki agar dapat memenangkan
persaingan dan memperoleh profit semaksimal mungkin yang merupakan salah satu
tujuan didirikannya perusahaan (Amin et al., 2021). Hal ini akan membuat setiap
perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya semaksimal mungkin agar
dapat memenangkan persaingan.

Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk memaksimalkan kemakmuran
dan keuntungan bagi para pemegang sahamnya. Salah satu upaya untuk mencapai
tujuannya ialah perusahaan selalu berusaha untuk memaksimalkan labanya (Hajering
& Muslim, 2022). Dalam memperoleh laba yang maksimal perusahaan tersebut
membutuhkan dana yang tidak hanya diperlukan saat dimulainya suatu usaha namun
juga dana yang dibutuhkan untuk membantu memenuhi kebutuhan dalam
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan (Ahmad & Muslim, 2022). Dana
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tersebut dapat berasal dari pemilik perusahaan maupun dari pihak luar yakni investor
(Tahu & Susilo, 2017).

Dana yang berasal dari investasi diharapkan dapat dikembalikan beserta
keuntungannya secepat mungkin. Kemampuan untuk mengembalikan pinjaman
dana dapat diukur dari profit yang diperoleh perusahaan melalui kegiatan
operasionalnya. Pendanaan dari investor ini akan menjadi salah satu faktor yang
dapat menjamin kestabilan keuangan perusahaan (Herawati & Fauzia, 2018). Selain
itu, jumlah investasi juga menunjukkan tingkat kepercayaan investor dan publik serta
konsumen terhadap perusahaan. Untuk itu para calon investor yang ingin
menginvestasikan dana mereka harus terlebih dahulu mengetahui bagaimana kondisi
keuangan perusahaan tersebut dalam memperoleh tingkat pengembalian atas laba
maka perlu dilakukan analisis keuangan dengan rasio profitabilitas (Ahmad et al.,
2018).

Menurut Kasmir (2014) definisi rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Initinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jika kondisi
perusahaan menguntungkan atau menjanjikan keuntungan di masa akan datang
maka banyak investor yang akan menanamkan dananya pada perusahaan tersebut.
Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan (Ulzanah & Murtagqi, 2015). ROE
merupakan rasio yang menunjukkan berapa laba bersih diperoleh perusahaan bila
diukur dari modal perusahaan, dengan kata lain ROE merupakan perbandingan
antara laba bersih dengan total modal. Semakin tinggi ROE menggambarkan semakin
baik manajemen perusahaan karena dari modal yang dikelola dapat menghasilkan
pendapatan yang optimal. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi ROE antara lain
rasio likuiditas dan rasio leverage (Amanda, 2019).

Menurut Kasmir (2010), rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar utang-utang jangka pendeknnya yang
jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai
dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Maka dari itu, rasio likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya perusahaan.
Ketidakmampuan perusahaan atau ketidak sanggupan perusahaan untuk membayar
seluruh atau sebagian utang (kewajibannya) yang sudah jatuh tempo saat di tagih,
akan mempengaruhi hubungan dan nama baik perusahaan tersebut dengan para
kreditor atau distributor. Dalam jangka panjang hal ini juga akan berdampak kepada
para konsumen.

Selain mengukur rasio likuiditas perusahaan, leverage merupakan rasio yang
sangat penting untuk dianalisis. Menurut Irham Fahmi (2013) leverage merupakan
gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi dan menjaga
kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar
utang secara tepat waktu. Leverage dapat digunakan untuk mengukur sampai
seberapa jauh aset perusahaan dibiayai dengan hutang. Dengan menggunakan lebih
banyak hutang berarti memperbesar resiko yang ditanggung perusahaan. Begitu juga
sebaliknya, dengan menggunakan lebih banyak hutang juga memperbesar tingkat
pengembalian diharapkan. Rasio Leverage yang digunakan peneliti dalam penelitian
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ini adalah debt to equity ratio (DER). Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.Pada penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian pengaruh likuiditas dan leverage terhadap profitabilitas
telah dikemukakan oleh (Ambarwati et al., 2015; Dewi, 2016; Wibowo & Wartini, 2016)
pada hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial likuiditas berpengaruh tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
(Ratnasari & Budiyanto, 2016) menujukkan bahwa likuiditas dan laverage
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Serta penelitian (Sukadana &
Triaryati, 2018) menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia
(BEI) merupakan salah satu bursa efek yang cepat perkembangannya sehingga
menjadi alternatif yang disukai perusahaan untuk mencari dana. Industri makanan
dan minuman merupakan kelompok perusahaan yang cukup besar dan berkembang
pesat di Indonesia. Industri ini juga merupakan salah satu industri yang
pertumbuhannya cukup baik (www.kompas.com).

Manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang
membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan
dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana,
mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan memberikan profit atau
kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha
bagi perusahaan (Fahmi, 2013). Manajemen keuangan perusahaan merupakan bidang
keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam suatu organisasi
perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan
keputusan dan pengelolaan sumber daya yang tepat (Zuhroh, 2019).

Rasio likuiditas menurut Fred Weston yang dikutip oleh Kasmir (2010)
menyatakan bahwa, “rasio likuiditas (liquiditiy ratio) merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang)
jangka pendek.” Sedangkan, menurut James O. Gill yang dikutip oleh Kasmir (2010)
menyatakan bahwa, “rasio likuiditas mengukur jumlah kas atau jumlah investasi yang
dapat dikonversikan atau di ubah menjadi kas untuk membayar pengeluaran, tagihan,
dan seluruh kewajiban lainnya yang sudah jatuh tempo.”

Rasio leverage atau yang sering disebut juga rasio solvabilitas yaitu rasio yang
mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang
dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. Menurut Ramlan (2017), “rasio ini
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang.” Menurut Kasmir (2010), rasio solvabilitas (leverage
ratio) adalah “rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang”

Debt Ratio (DR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Rudin et al., 2016). Ratio ini mengukur
berapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi debt ratio
semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan (M. Sari et al., 2017). Menurut Fahmi (2013), “Debt Ratio
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merupakan rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari
perbandingan total utang dibagi dengan total aset”.

Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) merupakan persentase
penyediaan dana oleh pemegang saham kepada pemberi pinjaman. Semakin tinggi
rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham.
Menurut Silitonga (2017), “Debt to equity ratio merupakan rasio yang
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang
kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik”. Menurut Fahmi (2013), “debt
to equity ratio didefinisikan sebagai ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan
keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor”.

Menurut Tanzil (2017), Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan. Bagi kreditor, semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan
yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru semakin besar
rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat
pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi
peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

Rasio profitabilitas menurut Putra (2018) merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Rasio ini dapat dilakukan
dengan membandingkan berbagai komponen yang ada di laporan keuangan,
terutama neraca dan laporan laba rugi. Tujuannya untuk melihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan (Ramlawati
et al., 2022).

Rasio lancar yaitu rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Sari et al., 2016).
Perusahaan yang memiliki current ratio yang tinggi, maka menunjukkan semakin
besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini
menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada sisi aset
lancar. Penempatan dana yang terlalu besar pada sisi aset memiliki efek yang kurang
baik, karena perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba
sehingga dana yang seharusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan
perusahaan dicadangkan untuk memenuhi likuiditas. Menurut Horne (2012),
“likuiditas perusahaan berbanding terbalik dengan profitabilitas”. Artinya, semakin
tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
semakin rendah.

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur tingkat
penggunaan utang (leverage) terhadap total ekuitas yang dimiliki oleh masing-
masing perusahaan. Tinggi rendah DER dapat mempengaruhi tingkat pencapaian
profitabilitas yang dicapai perusahaan. Menurut Brigham (2015) menyatakan bahwa
“semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak
luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan profitabilitas perusahaan, karena
tingkat ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi”.
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Berdasarkan masalah pokok dan uraian-uraian yang telah dibahas, maka
hipotesis yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

Hi: Rasio likuiditas (CR) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROE)

H>: Rasio leverageur (DER) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap .
profitabilitas (ROE)

Hs: Rasio Likuiditas (CR) dan Rasio Leverage (DER) berpengaruh secara signifikan
terhadap Profitabilitas (ROE)

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur pada subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah enam belas perusahaan. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pada
tabek 1 akan disajikan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia secara berturut-turut periode 2017 - 2020 yang menjadi sampel
penelitian yang berjumlah delapan perusahaan.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kode Perusahaan
1. DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk.
2. ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk.
3. INDF PT Indofood Sukses Makmur, Tbk.
4. MYOR PT. Mayora Indah, Tbk.
5. ROTI PT Nippon Indosari Corporindo, Tbk.
6. SKBM PT. Sekar Bumi, Tbk.
7. STTP PT Siantar Top, Tbk.
8. ULT]J PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk.

Sumber: http:/ /idx.co.id/

Adapun sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari situs website resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu http:/ /idx.co.id/,
yaitu berupa laporan-laporan keuangan tahunan periode 2017 - 2020 beserta data-data
lainnya yang berhubungan erat dengan permasalahan ini. Untuk memperoleh data
yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan penulisan skripsi ini, maka penelit
menggunakan prosedur pengumpulan data penelitian dokumentasi (documentary
research). Data yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis melalui beberapa tahapan
pengujian. Tahap pertama adalah melakukan analisis deskriptif. Tahap kedua adalah
uji asumsi klasik yang terdiri dari (uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas). Tahap ketiga adalah menguji seluruh hipotesis yang diajukan
dalam studi ini dan akan dibuktikan melalui uji parsial, uji simultan dan uji koefisien
determinasi.

Tabel 2. Operasional Variabel

Variabel Indikator Referensi
i aktiva lancar i
Current Ratio CR = <100% (Ulzanah & Murtaqi,
(X1) hutang lancar 2015)
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Debt to Equity DER — Total Hutang 1000 (Mareta et al., 2013;
Ratio (X2) = " Tkuitas *100% Wahyuni, 2017)
Return On Equity Eo laba bersih setelah pajak 100% (Safitri, 2018; Wahyuni,
(Y) 7 modalsendii 2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Current Ratio (CR)

Tabel 3. Current Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

No Kode Tahun Current Assets Current Liabilities CR (%)
2017 854,176 190,953 447.32
2018 902,007 140,419 642.37
1 DLTA 2019 1,048,134 137,842 760.39
2020 1,206,576 139,685 863.78
2017 13,603,527 6,230,997 218.32
5 ICBP 2018 13,961,500 6,002,344 232.6
2019 15,571,362 6,469,785 240.68
2020 16,579,331 6,827,588 242.83
2017 40,995,736 22,681,686 180.74
3 INDF 2018 42,816,745 25,107,538 170.53
2019 28,985,443 19,219,441 150.81
2020 32,515,399 21,637,763 150.27
2017 6,508,769 3,114,338 208.99
2018 7,454,347 3,151,495 236.53
4 MYOR 2019 8,739,783 3,884,051 225.02
2020 10,674,200 4,473,628 238.6
2017 420,316 307,609 136.64
2018 812,991 395,920 205.34
> ROTI 2019 949,414 320,502 296.23
2020 2,319,937 1,027,177 225.86
2017 379,497 256,924 147.71
2018 341,724 298,417 114.51
6 SKBM 2019 519,270 468,980 110.72
2020 836,640 511,597 163.53
2017 799,430 538,631 148.42
2018 875,469 554,491 157.89
7 STTP 2019 921,134 556,752 165.45
2020 947,986 358,963 264.09
2017 1,642,102 490,967 334.46
8 ULT] 2018 2,103,565 561,628 374.55
2019 2,874,822 593,526 484.36
2020 3,439,990 820,625 419.19

Analisis Debt to Equity Ratio

Tabel 4. Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
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di Bursa Efek Indonesia

No Kode Tahun Total Liabilities Total Equity DER (%)
2017 227A74 764,473 30
2018 188,700 849,621 22
1 DLTA 2019 185,423 1,012,374 18
2020 196,197 1,144,645 17
2017 9,870,264 15,039,947 66
2 ICBP 2018 10,173,713 16,386,911 62
2019 10,401,125 18,500,823 56
2020 11,295,184 20,324,330 56
2017 44,710,509 41,228,376 108
2018 48,709,933 43,121,593 113
3 INDF 2019 38,233,092 43,941,423 87
2020 41,182,764 46,756,724 88
2017 6,190,553 4,100,555 151
2018 6,148,256 5,194,460 118
4 MYOR 2019 6,657,166 6,265,256 106
2020 7,561,503 7,354,346 103
2017 1,182,772 960,122 123
2018 1,517,789 1,188,535 128
> ROT 2019 1,476,889 1,442,752 102
2020 1,739,468 2,820,106 62
2017 331,624 317,910 104
2018 420,397 344,087 122
6 SKBM 2019 633,268 368,389 172
2020 599,790 1,023,237 59
2017 882,610 817,594 108
2018 910,759 1,008,809 90
7 STIP 2019 1,167,899 1,168,512 100
2020 957,660 1,384,772 69
2017 651,986 2,265,098 29
2018 742,490 2,797,506 27
8 ULT) 2019 749,966 3,489,233 21
2020 978,185 4,208,755 23

Analisis Return on Equity

Tabel 5. Return On Equity pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia

Laba Bersih Setelah

No Kode Tahun Pajak Total Ekuitas ROE (%)

2017 288,073 764,473 37.68
2018 191,304 849,621 22.6

1 DLTA 2019 258,832 1,012,374 25.14
2020 276,390 1,144,645 24.44
2017 2,522,328 15,039,947 16.83

2 ICBP 2018 3,025,095 16,386,911 17.84
2019 3,635,216 18,500,823 19.63
2020 3,531,220 20,324,330 17.43
2017 4,812,618 41,228,376 12.48

3 INDF 2018 4,867,347 43,121,593 8.6
2019 4,984,305 43,941,423 11.99
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2020 5,039,068 46,756,724 11
2017 412,355 4,100,555 9.99
2018 1,266,519 5,194,460 24.07
4 MYOR 2019 1,345,717 6,265,256 22.16
2020 1,570,140 7,354,346 22.18
2017 188,578 960,122 19.64
2018 263,711 1,188,535 22.76
> ROTI 2019 263,392 1,442,752 19.39
2020 124,468 2,820,106 4.8
2017 89,116 317,910 2.03
2018 40,361 344,087 11.67
6 SKBM 2019 21,144 368,389 6.12
2020 24,053 1,023,237 2.53
2017 123,465 817,594 15.1
2018 183,516 1,008,809 18.41
7 STTP 2019 170,805 1,168,512 14.91
2020 215,8394 1,384,772 15.6
2017 283,361 2,265,098 12.51
2018 524,200 2,797,506 18.7
8 ULT) 2019 699,895 3,489,233 20.34
2020 694,642 4,208,755 16.91

Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif. Deskripsi
variabel dalam statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai minimum,
maksimum, rata-rata dan standar deviasi variabel dengan variabel Independen
meliputi CR (Current Ratio) dan DER (Debt to Equity) serta variabel dependen yaitu
ROE (Return on Equity). Berikut ini merupakan distribusi statistik deskriptif masing-
masing variabel terdapat pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR (X1) 32 110.72 863.78 279.9603 183.33437
DER (X2) 32 17.00 172.00 79.2813 41.96791
ROE (Y) 32 2.03 37.68 16.4213 7.41300
Valid N (listwise) 32

Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 6, dapat dilihat
bahwa rata-rata masing-masing variabel berada pada angka positif. Variabel CR,
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 279.9603 dengan standar deviasi 183.33437. Hasil
perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai CR tertinggi sebesar 863,78 pada
perusahaan PT. Delta Jakarta, Tbk pada tahun 2020 dan nilai CR terendah sebesar
110,72 pada perusahaan PT. Sekar Bumi, Tbk pada tahun 2019.

Berdasarkan tabel 6 pada DER, menunjukkan nilai rata-rata sebesar 79.2813
dengan standar deviasi 41.96791. Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai
DER tertinggi sebesar 172 pada perusahaan PT. Sekar Bumi, Tbk pada tahun 2019 dan
nilai DER terendah sebesar 17 pada perusahaan PT. Delta Djakarta, Tbk pada tahun
2020.
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Tahap kedua yang akan dilakukan yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik
pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolienaritas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: ROE (Y)

0.5

0.4

Expected Cum Prob
0

oo o

T T T T
o.o o=z 0. 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 1. Normal Probability Plot

Berdasarkan hasil pengolahan data pada gambar 1 menunjukkan bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 32
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 6.16737763
Most Extreme Differences Absolute 101
Positive .075
Negative -101
Kolmogorov-Smirnov Z 573
Asymp. Sig. (2-tailed) .898

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian normailitas pada tabel 7 menunjukkan bahwa dari
32 data pengamatan yang di uji telah berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan
nilai signifikan pada pengujian Kolmogorov - Smirnov diatas yaitu 0,898 lebih besar
dari 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan uji Kolmogorov - Smirnov di atas.

Selanjutnya dilakukan uji multikolonieritas untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi
adanya problem multikol, maka dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) serta besaran korelasi antara variabel independen. Suatu model
regresi dapat dikatakan bebas multikolinieritas jika mempunyai VIF tidak lebih dari
angka 10.
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
CR (X1) 456 2.195
DER (X2) 456 2.195

a. Dependent Variable: In_Penjualan
Sumber: Hasil olah data Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 8 menunjukkan
bahwa model regresi yang diajukan untuk variabel independen semuanya terbebas
dari multikolinearitas. Ini terlihat dari hasil pengolahan data yang menunjukkan
variabel independen memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen ini dapat digunakan untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap Profitabilitas.

Selanjutnya uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians pada residual (error) dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika varians berbeda
disebut heteroskedastisitas. bahwa model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ROE (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada gambar 2 menunjukkan
bahwa tidak terbentuk pola yang jelas dikarenakan serat titik-titiknya menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu model regresi yang terjadi
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama dapat
dihitung melalui suatu persamaan regresi berganda. Berikut ini hasil pengujian
analisis regresi linier berganda pada Tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized . Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
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B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 8.560 5.523 1.550 132
CR (X1) .024 .009 606 2.646 .013 456 2195
DER (X2) .013 .040 .072 314 .756 456 2195

a. Dependent Variable: ROE (Y)
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengolahan data dari SPSS 22 pada tabel 9, maka dapat
diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linier
berganda, sebagai berikut:

Y=a+p_1 X_1+p_2 X_2+e
Y = 8,588 + 0,024X1 + 0,013X2 + e

Dalam persamaan regresi tersebut, konstanta (30) adalah sebesar 8,588. Hal ini
berarti jika tidak ada perubahan (konstan) variabel Current Ratio (X1) dan Debt to
Equity Ratio (X2) yang mempengaruhi, maka Return on Equity sebesar 8,588.

Nilai koefisien regresi untuk (31 sebesar 0,024. Dalam penelitian ini, dapat
dikatakan bahwa variabel Current Ratio (X1) berpengaruh positif terhadap Return on
Equity (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika CR meningkat sebesar 1%, maka akan
meningkatkan ROE sebesar 2,4%, dengan asumsi bahwa variabel independen lain
adalah konstan.

Nilai koefisien regresi untuk P2 sebesar 0,013. Pada penelitian ini dapat
dikatakan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh positif terhadap
Return on Equity (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika DER meningkat sebesar 1%,
maka akan meningkatkan ROE sebesar 1,3%, dengan asumsi bahwa viariabel
independen lain adalah konstan.

Selanjutnya dilakukan uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen
(bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
10.

Tabel 10. Hasil Uji F-Statistik

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 524.398 2 262.199 6.449 .005p
Residual 1179.133 29 40.660
Total 1703.531 31

a. Dependent Variable: ROE (Y)
b. Predictors: (Constant), DER (X2), CR (X1)
Sumber: Pengelolaan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengolahan data dari SPSS 22 pada tabel 10, diperoleh bahwa
jika nilai Sig.F < 0,05, maka hipotesis H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil pengujian F (Simultan) variabel CR dan DER berpengaruh secara signifikan
terhadap ROE. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikan F = 0.005 < 0,05. Sehingga jika
CR dan DER secara bersama-sama meningkat, maka ROE juga akan meningkat.
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Selanjutnya dilakukan uji t atau uji parsial untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dan melihat tingkat signifikan
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, atau dengan kata
lain untuk menguji pengaruh variabel independen dan variabel dependen secara
parsial.

Tabel 11. Hasil Uji t-statistik

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.560 5.523 1.550 132
CR (X1) .024 .009 .606 2.646 .013
DER (X2) .013 .040 .072 314 .756

a. Dependent Variable: ROE (YY)
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian t (parsial) pada tabel 11, dapat diketahui bahwa
Current Ratio (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Equity
(ROE). Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang diperoleh 0,013 < 0,05 dan
hipotesis H1 diterima. Sementara variabel DER berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang
diperoleh 0,756 > 0,05 dan hipotesis H2 ditolak.

Selanjutnya koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model
menerangkan variabel - variabel independen. Nilai koefisien determinasi dapat
dilihat pada R Square. R Square dikatakan baik jika nilainya di atas 0,5 karena nilai R
Square berkisar antara 0 dan 1. Pada tabel 12 disajikan hasil pengujian koefisien
determinasi.

Tabel 12. Hasil Uji R-Square
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .5552 .308 .260 6.37650

a. Predictors: (Constant), DER (X2), CR (X1)
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil pengolahan data dari SPSS 22 pada tabel 12, dapat dilihat
nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,308, menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen yaitu CR dan DER dalam menjelaskan variabel
dependen yaitu ROE adalah sebesar 30,8 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE
dipengaruhi oleh CR dan DER sebesar 30,8 %, sedangkan sisanya sebesar (100% -
30,8% =69,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum mampu dijelaskan oleh
variabel independen dalam model penelitian ini.

Pembahasan
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Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan hasil pengujian t (parsial), variabel CR berpengaruh secara
signifikan terhadap ROE. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya dinilai
sebagai perusahaan yang likuid. Besaran rasio ini sering kali dianggap sebagai ukuran
yang baik atau memuaskan bagi tingkat likuiditas suatu perusahaan. Namun apabila
angka rasio terlalu tinggi maka hal itu berarti terdapat banyak dana yang tertanam
pada modal kerja yang tidak menghasilkan keuntungan. Menurut Munawir (2014)
Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar
lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang
rendah daripada aktiva lancar dan sebaliknya. Kelebihan ini tentu akan menurunkan
kesempatan dalam memperoleh keuntungan. Hal ini juga menunjukkan penggunaan
kas dan kewajiban jangka pendek yang digunakan secara tidak efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Sukmayanti & Triaryati, 2019), yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
postif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Dalam penelitian ini dapat di indikasikan bahwa Current Ratio merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi Return on Equity. Maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa ada kesesuain antara hasil dengan teori dan penelitian terdahulu, yakni adanya
pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap Return on Equity.

Pengaruh Leverage (DER) terhadap Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan hasil pengujian t (parsial), variabel tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Profitabilitas. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajibannya
apabila perusahaan likuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya
jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang (Pongoh, 2019). DER
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengcover pembayaran hutang
jangka panjang dengan menggunakan modal sendiri atau ekuitas dari shareholders
sebagai leveragenya. Rasio DER yang tinggi dapat menggambarkan bahwa
perusahaan dapat beroperasi dengan hutang sebagai modalnya. Hutang usaha ini jika
dipergunakan secara tepat akan dapat menghasilkan profit yang semakin meningkat
pula bila dibandingkan dengan operasional dengan modalnya sendiri (Ardiatmi &
Sampurno, 2014; Marusya, 2016). Berdasarkan hasil penelitaian yang dilakukan
penulis serta teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan
diatas mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity
perusahaan. Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return on Equity perusahaan. Hasil
penelitian ini didukung atau sejalan dengan penelitian (Alpi, 2018) yang menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity.
Sementara itu hasil penelitian (Mareta et al.,, 2013; Wahyuni, 2017) menunjukkan
bahwa DER berpengaruh positif terhadap ROE.

Semakin besar total hutang dibandingkan total ekuitas akan menunjukkan
semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar. Hal ini akan
berdampak menurunnya pengembalian modal (ROE) yang digunakan untuk
menutupi sebagian atau seluruh hutang - hutangnya baik jangka panjang maupun
jangka pendeknya. Menurut Kasmir (2012) semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan
yang mungkin terjadi di perusahaan. Utang yang besar akan berdampak pada resiko
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keuangan yang harus ditanggung perusahaan atau terbebani dengan pembayaran
bunga dalam jumlah yang besar. Namun apabila dana hasil pinjaman tersebut
digunakan secara efisien dan efektif maka hal ini akan memberikan peluang yang
besar bagi perusahaan dalam meningkatkan keuntungan. Tidak signifikannya pada
variabel ini bisa saja disebabkan oleh faktor lainnya seperti tempat penelitian yang
berbeda, data yang diuji berbeda, dan jumlah sampel yang diteliti pun juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak ada
kesesuain antara hasil dengan teori dan penelitian terdahulu. Yakni tidak adanya
pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (S. N. Sari et al., 2016), yang menyatakan bahwa variabel leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil yang diperoleh menunjukkan
leverage berpengaruh postif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014.

Pengaruh Likuiditas (CR) dan Leverage (DER) terhadap Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan hasil pengujian F (Simultan) yang menunjukkan bahwa variabel
CR dan DER berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Jika CR dan DER
secara bersama-sama meningkat, maka ROE juga akan meningkat, yang artinya rasio
likuiditas (CR) dan rasio leverage (DER) berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham. Berbagai rasio keuangan dapat dihitung dengan menggunakan laporan
keuangan perusahaan. Return On Equity merupakan bagian dari rasio profitabilitas
dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan.
Semakin tinggi Return On Equity menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam
mengelola modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan/ laba bersih.

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity pada perusahaan
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian
ini sejalan dengan (Ratnasari & Budiyanto, 2016) yang menujukkan bahwa likuiditas
dan laverage berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Likuiditas (CR) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) sehingga hipotesis
yang diajukan diterima. Leverage (DER) secara parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) sehingga hipotesis yang diajukan ditolak.
Serta Likuiditas (CR) dan Leverage (DER) secara simultan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Profitabilitas (ROE) sehingga hipotesis yang diajukan
diterima. Hasil penelitian ini menyarankan agar perusahaan perlu meningkatkan
kinerja keuangan agar dapat meningkatkan harga saham, dengan menggunakan biaya
secara efektif dan efisien. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam melakukan analisis investasi dan keputusan investasi di pasar
modal. Bagi penelitian selanjutnya, yaitu penelitian dapat menjadi bahan referensi
yang dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut.
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